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Abstract: Need  for corn is increasing, both for food, animal feed, and industrial raw 
materials. This is an opportunity as well as a challenge for the government in increasing 
corn production towards sustainable self-sufficiency. Superior varieties are one of the 
components that can significantly increase yield. Hybrid varieties have a higher yield 
potential than composites so that the use of hybrid corn seeds can increase the yield of 
corn per crop area. The Agricultural Research and Development Agency (Balitbangtan) 
has produced hybrid maize varieties with high yield potential, which are no less 
competitive with other private hybrid maize, but they are not well disseminated. In order 
to obtain added value for farmers and the development of Balitbangtan corn seeds, NASA 
29's hybrid corn seed propagation was carried out at the farmer level. The study was 
carried out in Salukayu Village, Papalang District, Mamuju Regency in 2018 covering 
an area of 1 ha. The results showed that corn seeds were 1.5 tons / ha. The Nasa 29 hybrid 
maize seed propagation farm is economically feasible and profitable, as indicated by the R 
/ C value of 2.35, TIP 637 kg / ha, TIH Rp. 10,623, - / kg and IK Rp. 88,985, / day. The 
study of the propagation of the NASA 29 hybrid maize seed was financially feasible and 
the economic benefits were high and efficient. 
 
Keywords: Seed, NASA 29 Hybrid Corn,Value added 

 
Abstrak: Kebutuhan terhadap jagung semakin meningkat, baik untuk pangan, 
pakan ternak, maupun bahan baku industri. Hal  ini  menjadi  peluang  sekaligus 
tantangan  bagi  pemerintah dalam  peningkatan produksi  jagung  menuju 
swasembada berkelanjutan.   Varietas unggul merupakan salah satu komponen 
yang dapat meningkatkan hasil dengan nyata, varietas hibrida memiliki potensi 
hasil lebih tinggi dibanding komposit sehingga penggunaan benih jagung hibrida 
mampu meningkatkan hasil jagung persatuan luas panen. Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) telah menghasilkan varietas-varietas 
jagung hibrida dengan potensi hasil yang tinggi, yang tidak kalah bersaing 
dengan jagung hibrida swasta lainnya, hanya saja belum terdiseminasi dengan 
baik. Guna memperoleh nilai tambah bagi petani dan terdesiminasinya benih 
jagung Balitbangtan, maka dilakukan perbanyakan benih  jagung  hibrida NASA 
29 ditingkat  petani.  Kajian dilaksanakan  di Desa  Salukayu, Kecamatan 
Papalang, Kabupaten Mamuju tahun 2018 seluas 1 ha. Hasil penelitian diperoleh 
benih jagung sebanyak 1,5 ton/ha. Usahatani perbanyakan benih jagung hibrida 
Nasa 29 ini layak dan menguntungkan secara ekonomi, hal ditunjukkan oleh 

nilai R/C 2,35, TIP  637 kg/ha, TIH Rp 10.623,-/kg dan IK Rp. 88.985,/hari. 
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Kajian  perbanyakan benih jagung hibrida NASA 29 layak secara finasial dan 
manfaat ekonominya cukup tinggi serta efisien. 
 
Kata Kunci: Benih, Jagung Hibrida NASA 29, Nilai tambah 
 
 

I. PENDAHULUAN 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu dari tiga tanaman 

sereal utama di dunia yang menempati posisi penting dalam perekonomian 
maupun ketahanan pangan nasional karena pemanfaatannya yang luas, 
baik sebagai sumber pangan, pakan ternak maupun bahan baku industri. 

Jagung merupakan salah satu dari lima komoditas prioritas yang 
diprogramkan oleh Kementerian Pertanian. Menurut Sari (2017), 
kebutuhan jagung nasional hampir 50% digunakan untuk industri pakan, 
dan meningkat setiap tahunnya dimana pada tahun 2020 diperkirakan 
lebih dari 60% dari total kebutuhan nasional.  

Berdasarkan data Badan Ketahanan Pangan, kebutuhan total 
penggunaan jagung 15,5 juta ton, dan sekitar 66% atau 10,3 juta ton 
digunakan untuk industri pakan dan peternak mandiri (Anonim, 2020). 
Menurut Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementan, 
kebutuhan jagung sebagai pakan ternak tahun 2019 diprediksi naik menjadi 
11,51 juta ton, yaitu 8,59 juta ton untuk industri pakan dan 2,92 juta ton 
untuk peternak mandiri (Gumilar, 2019), dandi tahun 2020 naik lagi 
menjadi 11,98 juta ton, yaitu industry pakan sebesar 8,5 juta ton dan pakan 
peternak sebesar 3,48 juta ton (Dirjen PKH, 2020). 

Produksi jagung dalam negeri belum mencukupi kebutuhan walaupun 
meningkat dengan laju rata-rata 12,52%  per tahun selama kurun waktu 
2014-2019 (Jayani, 2019), sehingga setiap tahunnya masih dilakukan impor 
meskipun volumenya sudah mulai menurun sejak tahun 2016 dan pada 
tahun 2018 sebesar 737.225 ton. Rata-rata produktivitas jagung nasional 
tahun 2018 baru mencapai 5,24 t/ha dan Sulawesi Barat 4,84 t/ha (BPS 
Statistik Indonesia, 2019). Di tingkat penelitian, produktivitas jagung dapat 
mencapai lebih dari 8 - 10 t/ha dengan menggunakan varietas unggul baru. 
Pemerintah Republik Indonesia melalui Kemeneterian Pertanian terus 

melakukan upaya peningkatan produksi dan pengurangan impor jagung 
dengan teknologi maju.  Menurut Hadijah et al. (2011), peluang untuk 

peningkatan produksi jagung cukup besar karena  sekitar 94,1 juta ha lahan 
Indonesia diantaranya merupakan lahan yang sesuai untuk pertanian dan 
ditambah dengan adanya penerapan teknologi VUB. 

https://ksshr.kresnanusantara.co.id/index.php/ksshr/index
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Berdasarkan data BPS Sulawesi Barat tahun 2017, jagung merupakan 
salah satu tanaman pangan lahan kering yang menempati areal panen 
terluas pertama (154.174 ha) dengan produksi sebesar 724.222 ton dan rata-
rata produktivitas 4,69 t/ha (BPS Provinsi Sulawesi Barat, 2018). Demikian 
juga data dari Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP) tahun 
2016 menunjukkan bahwa potensi lahan yang tergolong cukup sesuai (S2) 
dan sesuai marjinal (S3),  yang dapat ditanami jagung di Sulawesi Barat 
sekitar 252.414 ha. Areal tersebut tersebar pada Areal Penggunaan Lain 
(APL), Hutan Produksi (HP) dan Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK), 
yang termasuk lahan tidak ada status (NPT) dan penguasaan tanah lainnya 
(PTL) (Badan Litbang Pertanian, 2016; 2016a; 2016 b; 2016 c; 2016 d; 2016 e).  

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa tanaman jagung merupakan 
tanaman pangan bernilai ekonomi tinggi dan peluang pengembangannya 
sangat memungkinkan. Secara nasional pengembangan jagung pada 
agroekosistem lahan kering seluas 60-70% dan pada lahan sawah tadah 
hujan sebesar 20-30% dan umumnya lahan tersebut merupakan lahan sub 
optimal. 

Kendala utama dalam pengembangan jagung berproduktivitas tinggi 
adalah ketersediaan benih bermutu atau kemampuan industri benih untuk 
memasok benih ke petani yang terjangkau. Benih merupakan salah satu 
faktor yang sangat menentukan keberhasilan usahatani jagung, sehingga 
penyediaan benih bermutu harus ditangani secara sungguh-sungguh agar 

dapat tersedia dengan baik dan terjangkau oleh petani. Menurut Kariyasa 
(2007), benih merupakan faktor penentu produktivitas maupun kualitas 
output yang dihasilkan petani, sehingga input benih harus menjadi 
perhatian dalam memacu produksi nasional. Oleh karena itu keberadaan 
sistem perbenihan yang kokoh (produktif, efisien, berdaya saing, dan 
berkelanjutan) sangat diperlukan untuk mendukung upaya peningkatan 
produksi maupun produktivitas jagung.   

Badan Litbang Pertanian, melalaui Balai Peneltian Tanaman Serealia di 
Maros, Sulawesi Selatan telah menghasilkan sejumlah varietas unggul, baik 
jagung komposit maupun hibrida. Untuk mempercepat penerapan hasil 
penelitian, perlu dilakukan kegiatan diseminasi teknologi yang lebih massif 
dalam skala luas. Percepatan adopsi inovasi teknologi termasuk 
penggunaan varietas sangat dipengaruhi oleh proses yang terjadi dalam 
penyebaran/difusi inovasi.  

Balitbangtan memiliki Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) di 
setiap provinsi sehingga sangat efektif difungsikan sebagai garda terdepan 
untuk memperkenalkan hasil inovasi tekonogi, termasuk pengenalan 

https://ksshr.kresnanusantara.co.id/index.php/ksshr/index
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jagung hibrida unggul baru. Beberapa varietas unggul baru yang telah 
dihasilkan Badan Litbnag Pertanian yang memberikan hasil cukup baik di 
Sulawesi Barat adalah NASA 29. Hasil kajian BPTP Sulawesi Barat di 
beberapa lokasi menunjukkan hasil pipilan kering panen di atas 8 – 10 t/ha.   

NASA 29 merupakan jagung hibrida tongkol dua (prolifik) yang 
mempunyai adapatasi luas mulai dataran rendah sampai tinggi, baik pada 
lahan optimal maupun pada lahan sub optimal seperti pada lahan salin, 
lahan kering dan masam, pengisian biji pada tongkol penuh dan kelobot 
tertutup sempurna, rendemen biji di atas 80%, tahan terhadap hawar daun, 
penyakit bulai dan busuk tongkol, memiliki gen prolific yang mampu 
sampai > 70% pada dataran tinggi, bahkan menurut Kepala BPTP Jawa 
Barat pada lahan dengan budidaya yang sesuai mampu bertongkol dua 
hingga 90% (Budiman, 2017), serta potensi hasilnya dapat mencapai 13,7 
t/ha dengan rata-rata hasil 11, 9 t/ha pipilan kering (Kepmentan RI. 2017; 
Triyanto, 2018).  

Menurut Louwaars dalam Roesmiyanto & Sumarno (1998) sistem 

produksi benih dapat dibagi menjadi dua, yaitu sistem produksi benih 
formal dan sistem produksi benih lokal atau informal. Sistem produksi 
benih formal mencakup kesatuan program antara perakitan varietas 
unggul, produksi benih bermutu, pemasaran serta distribusi benih, 
dilakukan oleh tenaga-tenaga  profesional,  dengan  mengikuti  aturan-
aturan  yang  berlaku,  serta  adanya jaminan  mutu  benih  yang  dibeli  

oleh  petani.  Sedangkan  dalam  produksi  benih  informal (lokal) 
penyediaan benih dilakukan dalam wilayah yang terbatas dan dilakukan 
oleh petani untuk kebutuhan sendiri dengan tujuan penyediaan benih 
setiap musim tanam secara praktis, tanpa mengikuti peraturan yang ada. 

Petani penangkar benih, baik perorangan maupun kelompok, memiliki 
peran yang penting dalam proses diseminasi varietas unggul yang 
dihasilkan oleh lembaga penelitian (Sayaka et al., 2015).   Pembinaan calon 

petani penangkar untuk meningkatkan mutu dan ketersediaan benih 
dalam satu kawasan pengembangan pertanian dapat menjadi sarana dalam 
meningkatkan kemandiriannya terhadap pangan. Petani penangkar 
menjadi mampu berdaulat untuk memenuhi kebutuhan benih di kawasan 
pengembangan secara mandiri melalui benih yang diproduksinya. 

   Tujuan penelitian ini adalah untuk menumbuh kembangkan 
penangkaran benih jagung Balitbangtan dan meningkatkan nilai tambah 
usahatani jagung petani. 
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II. METODE 

Lokasi Kajian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Salukayu, Kecamatan Papalang, 
Kabupaten Mamuju tahun 2018. Data input-output produksi benih jagung 
Hibrida NASA 29 diperoleh dari kegiatan   Percepatan Pengembangan 
Jagung Hibrida Nasa 29 Produktivitas Tinggi Melalui Produksi Benih di 
Sulawesi Barat. 
 

Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan pada kegiatan ini adalah : traktor untuk 
pengolahan tanah (milik kelompok tani), perangkat uji tanah PUTK (milik 
BPTP), cangkul, hand sprayer, dan alat pendukung lainnya. Sedangkan 

bahan yang digunakan adalah tetua jantan dan betina dari varietas NASA 
29, pupuk organic/pupuk kendang, pupuk anorganik, bahan seed treatment, 

dan sarana produksi lainnya serta bahan pendukung lainnya. 
 

Teknik Produksi Benih Jagung Hibrida NASA 29 

Lokasi kajian  terisolasi dari pertanaman varietas jagung lain dengan 
jarak 500 m dan jarak umur minimal 3 minggu. Persiapan lahan dimulai 
dengan cara membersihkan lahan dari sisa-sisa tanaman dan gulma, 
kemudiaan tanah dibajak 2 kali dan dilanjutkan dengan garu/sisir sampai 
tanah rata. Kebutuhan benih jantan 5 kg/ha dan betina 15 kg/ha.   Benih 
jantan ditanam 3 hari lebih awal, tujuannya supaya keluarnya malai pada 
induk jantan bersamaan dengan keluarnya rambut pada induk betina. 
Penanaman  menggunakan alat tugal dengan jarak tanam 20 cm dalam 
barisan dan 75 cm antar barisan. Sebelum tanam benih diberi fungisida 
metalaksil sebanyak 2 g bahan aktif / kg benih dicampur air sebanyak 10 
ml. Perbandingan jumlah baris induk tanaman jantan dan betina 1:3 (1 baris 
tanaman jantan dan 3 baris tanaman betina) untuk induk  jantan di tanam 
mengelilingi betina . 

Dosis pupuk yang diberikan per hektar lahan adalah urea 300 kg,  
NPK Phonska 400 kg/ha, serta kompos  2 ton/ha.  Kompos diberikan 
sebagai penutup lubang tanam. Pupuk dasar diberikan pada umur 7-10 hst 
menggunakan urea 100 kg/ha dan NPK Phonska dengan dosis 200 kg/ha, 
Pupuk diberikan dengan cara tugal ± 5-7 cm dari tanaman, kemudian 
lubang ditutup kembali tanah. Pupuk kedua  pada umur 28-35 hst 
menggunakan Urea dengan dosis 200 kg/ha dan NPK Phonska 200 kg/ha 

https://ksshr.kresnanusantara.co.id/index.php/ksshr/index
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dan  dilakukan mengaplikasian pupuk pelengkap cair (PPC)  yang 
mengandung P dan K tinggi untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman 
dengan dosis 2 liter/ha. 

Penyiangan  dilakukan  dua  kali  yaitu  umur  15  hst  dan  28  hst. 
Pengendalian gulma dilakukan secara kimia  selektif dan manual. 
Pengendalian hama penyakit dilakukan sesuai prinsip PHT. Pelaksanaan 
rouguing. Rouguing adalah kegiatan mengidentifikasi dan menghilangkan 
tanaman yang menyimpang (Suhartina, et al., 2012). Rouguing dilakukan 

saat pertumbuhan vegetatif, generatif dan prosessing hasil, dilakukan 
sesuai  kriteria dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kriteria Seleksi / Rouguing yang dilakukan 

Parameter Kreteria Seleksi keputusan 

Vigor tanaman rouging  I 
(2-4 mst 

Kerdil, lemah, warna pucat, bentuk 
tanaman menyimpang, tumbuh di 
luar barisan, terserang penyakit, letak 
tanaman terlalu rapat 

Tanaman di 
cabut 

Berbunga     roguing II (7-
10 mst) 

 

Terlalu cepat/lambat berbunga, 
malai tidak normal, tidak berambut, 
tidak bertongkol. 

Tanaman 
dicabut 

Posisi Tongkol (2 minggu 
sebelum panen Panen 

Pilih  yang  kedudukan  tongkolnya  
di  tengah-tengah batang, tongkol 
tidak bercabang (tipe simpang). 
Tanaman sehat, telah ditandai 

terpilih, bentuk tongkol utuh 

Tipe simpang 
dipanen awal 
Dipanen 

Penutupan tongkol 
 

Kelobot menutup 1-3 cm dari ujung 
tongkol, kelobot melekat kuat dan 
rapat. 

Dipilih 
 

Kualitas tongkol per famili Skoring penampilan tongkol: skor 1 
baik dan skor 5 jelek. 

Pilih skor 1-3 

Tongkol kupas Bentuk tongkol, bentuk biji, warna 
biji, ukuran biji, dan bobot biji sesuai 
dekripsi 

Dipilih yang 
seragam 

Sumber : Balit Serealia Maros 

 
Kemudian dilakukan detasseling yaitu pencabutan/penghilangan 

bunga jantan pada induk tanaman betina. Pencabutan bunga jantan pada 
barisan tanaman induk betina harus dilakukan sebelum bunga jantan 
terbuka/muncul dari daun terakhir (daun pembungkus mulai membuka 
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tetapi malai belum keluar dari gulungan daun). Untuk mencegah agar tidak 
ada tanaman yang terlewatkan tidak tercabut bunga jantannya, maka 
pencabutan dilakukan setiap hari selama periode berbunga biasanya  

 
pada umur antara 45-56 hst (tergantung kondisi cuaca/iklim mikro di 

pertanaman). Setelah terjadi penyerbukan umur ±70 HST, tanaman induk 
jantan dipangkas sehingga tidak menghasilkan. Pemangkasan ini bertujuan 
untuk menghindari terjadinya pencampuran antara hasil F1 dengan 
tanaman induk jantan. 

 
Penen  dilakukan setelah masak fisiologis atau kelobot telah mengering 

berwarna kecoklatan (biji telah mengeras dan pangkal biji telah mulai 
membentuk lapisan hitam/black layer minimal 50% di setiap barisan biji). 

Pada saat itu biasanya kadar air biji telah mencapai kurang dari 30%.  
Semua tongkol yang telah lolos seleksi pertanaman di lapangan dipanen, 
kemudian dijemur di lantai jemur sampai kering sambil dilakukan seleksi 
tongkol (tongkol yang memenuhi kriteria diproses lebih lanjut untuk 
dijadikan benih). Penjemuran tongkol dilakukan sampai kadar air biji 
mencapai sekitar 16%, selanjutnya dipipil dengan mesin pemipil pada 
kecepatan sedang agar biji tidak pecah/retak atau dengan alat pemipil 
khusus benih produksi Balitsereal yaitu PJM1-BALITSEREAL.  Setelah biji 
terpipil, dilakukan sortasi biji dengan menggunakan ayakan yang 

diameternya disesuaikan varietasnya atau ukuran ayakan disesuaikan 
dengan ukuran biji dari setiap varietas, biji-biji yang tidak lolos ayakan 
dijadikan sebagai benih. Biji-biji yang terpilih sebagai benih dijemur 
kembali atau dikeringkan dengan alat pengering (untuk mempercepat 
proses pengeringan) sampai kadar air mencapai   9-10%, benih siap 
dikemas.   

Pengemasan dilakukan dalam kemasan kantong plastik yang 
mempunyai ketebalan 0,2 mm, sebaiknya plastik yang digunakan tidak 
tembus cahaya dan berwarna putih, benih yang sudah dikemas sebaiknya 
disimpan dalam ruang ber AC agar umur benih lebih lama. 

 

Analisis Finansial Produksi Benih Jagung NASA 29 

Untuk menganalisis kelayakan usahatani perbanyakan benih jagung 
dikumpulkan dan ditabulasi  semua data input  dan  output  produksi,  
yakni  jumlah,  harga,  dan  upah   sarana produksi yang digunakan (benih, 
pupuk, obat-obatan), tenaga kerja (pengolahan tanah, tanam, pemupukan, 
penyiangan, penyemprotan, rouqing, tasseling, panen dan prosessing hasil. 
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Analisis dilakukan terhadap analisis parsial usahatani dilakukan 
(Soekartawi, 1995), analisis titik impas produksi (TIP) dan titik impas harga 
(TIH) (Setiawan, 2008). Analisis parsial  usahatani  perbanyakan  benih  
jagung  ini  bertujuan  untuk  melihat  perbandingan (nisbah) penerimaan 
dan biaya serta kelayakan usaha.  

 

Secara matematik dapat dituliskan sebagai berikut : 
 Analisis nisbah atau rasio penerimaan terhadap biaya ,  R/C (revenue Cost 

Ratio) : R/C= TR/TC 

 Analisis nisbah atau rasio keutungan terhadap biaya , B/C (Benefit Cost Ratio): 
B = TR-TC 
          TC 

Dalam hal ini :   TR   = Total revenue = Penerimaan (Rp) 
   B    = Benefit (manfaat) 
      TC  = Total Cost = Biaya pembelian input (Rp) 
  

Break Event Point (BEP) adalah suatu keadaan dimana dalam suatu 
usahatani tidak mendapat untung maupun rugi / impas (penghasilan = 
total biaya).  (Setiawan, 2008). Break Event Point (BEP) yang dianalisis 
adalah titik impas produksi (TIP) dan titik impas harga (TIH). Dengan 
mempelajari hubungan antara biaya produksi, volume penjualan, maka 
dapat diketahui tingkat keuntungan serta kelayakan usahatani 
perbanyakan benih jagung hibrida Bima Uri 20. Salah satu teknik dalam 
mempelajari  hubungan antara biaya, penerimaan dan volume produksi 
adalah dengan menghitung titik impas produksi (Break Even Yield ) dan titik 
impas harga (Break Even Price). 

Untuk efisiensi produksi, maka analisis titik impas produksi dan titik 
impas harga sangat penting. Dengan alat analisis ini dapat diketahui pada 
tingkat produktivitas berapa usahatani   memperoleh   keuntungan,  
keuntungan   normal   ataupun  mengalami   kerugian. Analisis  titik  impas  
menghasilkan  gambaran  jumlah  dan  harga  minimum  yang  akan 
diproduksi (Setiawan, 2008). Titik Impas Produksi (TIP) dan Titik Impas 
Harga (TIH) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 TIP  =  Total Biaya Produksi / Harga Produksi, dan 

 TIH  = Total Biaya Produksi / Jumlah Produksi 
Analisis Imbalan Kerja  (IK) mengadung arti “balas Jasa” dari korbanan 

input tenaga kerja.  pada usaha tani mencerminkan sejumlah perolehan 
pendapatan usaha tani perorang kerja persatuan waktu tertentu sebagai 
dampak curahan kerja yang diberikan pada kegiatan usaha tani 
(Hendayana. R, 2016). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Usaha tani perbanyakan benih jagung hibrida  NASA 29 memberikan 
hasil dalam bentuk benih yaitu 1,5 ton/ha. Hasil yang diperoleh ini masih 
rendah dibandingkan dengan potensi atau rata-rata hasil perbanyakan 
yang pernah dilakukan di kawasan sentra jagung seperti    Sulawesi Selatan    
maupun    Nusa    Tenggara    Barat    (NTB),    yaitu    diatas    2    ton/ha.    

Rendahnya hasil yang diperoleh disebabkan oleh persentase tumbuh 
tanaman induk betina yang rendah yaitu  

<60%. Upaya penyulaman dilakukan terhadap tetua betina. Benih tetua 
betina direndam kemudian diperam setelah muncul titik tumbuh baru 
ditanam untuk mempercepat perkecambahan. Pada saat tanaman induk 
jantan mengeluarkan malai (bunga jantan) dilakukan penyimpanan malai 
di lemari pendingin.  Menurut Poehlman (1987) cit. Maintang dan Nurdin 
(2013) serbuksari dapat dipelihara agar tetap hidup selama 7–10 hari 
dengan mengoleksi malai yang sebelumnya baru melepaskan serbuksari 
dan menyimpannya di lemari pendinginan.  

Setelah rambut pada tetua betina siap dibuahi maka dilakukan 
penyerbukan secara manual   (Komunikasi pribadi dengan DR. M. Azrai 
Balit Serealia, April 2017).  Pengelolaan serbuk sari untuk produksi benih 
hibrida sudah dilakukan pada berbagai tanaman di Indonesia (Agustin et 
al., 2014; Harliani et al., 2014; Rahmi, 2016; Palupi et al., 2017; dan Fariroh 
et al., 2017). Namun hasil penyerbukan ini kurang efektif sehingga tongkol-
tongkol yang dihasilkan banyak yang tidak berisi, sehingga produksi benih 
masih rendah. Disamping itu, perbanyakan benih jagung Hibrida NASA 29 
ini merupakan pengalaman pertama bagi petani penangkar. Petani 
memang selama ini sudah terbiasa bertanam jagung tetapi jagung yang 
ditanam adalah jagung hibrida Swasta untuk dijual 

Menurut Erwidodo (1994) pada kondisi perdesaan diindenesia 
setandar tingkat kelayakan petani dengan biaya (R/C > 2)  maka kegiatan 

perbanyakan benih jagung Hibrida Nasa 29  layak untuk diusahakan R/C 
=2,35, sehingga usahatani memberikan keuntungan sebesar 57,51%.  
Dimana Input produksi tenaga kerja lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  
biaya  untuk  pembeliaan  sarana  produksi  sebesar  Rp 7.775.000,- . biaya 
yang dikeluarkan untuk tenaga kerja sebesar Rp 8.480,000 atau 51,21% % 
dari total biaya produksi, sedangkan biaya untuk input saprodi sebesar 
Rp7.775.000atau sebesar 48,% dari total biaya produksi. Biaya produksi 
perbanyakan benih jagung jauh lebih tinggi dibandingkan biaya produksi 
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jagung konsumsi, terutama biaya untuk harga benih tetua jantan dan tetua 
betina, pembeliaan pupuk, biaya pencabutan bunga jantan pada tanaman 
betina (detasseling), penyiangan, pembumbunan, rouqing dan prosessing 
hasil. Dari tabel 2 usaha perbanyakan benih jagung hibrida NASA 29 layak 
secara finasial (B/C>2) dan manfaat usaha taninya sudah optimal (B/C>1) 
atau manfaat ekonominya cukup tinggi. 

 
Tabel 2. Input Produksi Perbanyakan Benih Hibrida NASA 29 di Desa 

Salukayu, Kec. Papalang, Kab. Mamuju, 2018. 
 

Uraian Vol Sat 
Harga 

sat 
Jumlah 

Proporsi Terhadap 

Biaya 
% 

Penerimaan 
% 

Input      
Saprodi    7.775.000 48,79 20,73 

Benih tetua 
jantan 

5 kg 145.000 725.000 4,55 1,93 

Benih tetua 
betina 

15 kg 115.000 1.725.000 10,83 4,60 

Pupuk Urea 6 zak 225.000 1.350.000 8,47 3,60 
Pupuk NPK 
Phonka 

8 zak 120.000 960.000 6,02 2,56 

Pupuk NPK Cair 8 kg 25.000 200.000 1,26 0,53 
Kompos 2.000 kg 1.000 2.000.000 12,55 5,33 
Insektisida 1 ltr 150.000 150.000 0,94 0,40 
ZPT 1 ltr 200.000 200.000 1,26 0,53 

Pestida 1 ltr 165.000 165.000 1,04 0,44 
Kemasan benih 
(5kg) 

300 ltr 1.000 300.000 1,88 0,80 

Tenaga kerja 102   8.160.000 51,21 21,76 

Pengolahan 
lahan 

15 HOK 80.000 1.200.000 7,53 3,20 

Penanaman 
tetua jantan 

4 HOK 80.000 320.000 2,01 0,85 

Penanaman 
tetua betina 

8 HOK 80.000 640.000 4,02 1,71 

Pemupukan 
dasar 

6 HOK 80.000 480.000 3,01 1,28 
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Pemupukan 
susulan 

3 HOK 80.000 240.000 1,51 0,64 

Penyiangan / 
bumbun 

16 HOK 80.000 1.280.000 8,03 3,41 

Pengendalian 
hama penyakit 

3 HOK 80.000 240.000 1,51 0,64 

Rouqing 5 HOK 80.000 400.000 2,51 1,07 
Detaselling 20 HOK 80.000 1.600.000 10,04 4,27 

Panen 12 HOK 80.000 960.000 6,02 2,56 

Prosessing hasil 10 HOK 80.000 800.000 5,02 2,13 

Total Biaya    15.935.000 100,00 42,49 

Output       

Hasil (kg) 1.500     

Harga Jagung 
(Rp/kg) 

25.000     

Penerimaan (Rp) 37.500.000    100,00 

Pendapatan (Rp) 21.565.000    57,51 

R/C 2,35     

B/C 1,35     

 
Sumber : Data primer, Mamuju (2018) 
 

Titik Impas Produksi (TIP), Titik Impas Harga (TIH) dan Imbalan 

Kerja (IK) 

 

Titik Impas Produksi (TIP) usaha tani  perbanyakan benih jagung 
Hibrida NASA 29 pada tabel 3 sebesar 637 kg/ha berada dibawah produksi 
aktual (2.000 kg/ha), ini menunjukan bahwa usaha tani perbanyakan 
jagung hibrida NASA 29 yang dilakukan memiliki nilai tambahan 
sebesar 863 kg. Perolehan nilai tambah sebesar 863 kg 
menunjukan nilai toleransi terhadap perubahan produksi yang 

tercapai. Toleransi perubahan produksi pada usaha tani 
perbanyakan benih hibrida NASA 29 tersebut mencapai 57,51%, 
seamkin besar presentase toleransi semakin efisein usaha tani 
yang dilakukan, dengan demikian usahatani perbanyakan benih jagung 
hibrida ini menguntungkan. 

Tabel 3. Analisis Titik Impas Produksi Perbanyakan Benih Hibrida 
NASA 29 di Desa Salukayu, Kec. Papalang, Kab. Mamuju, 2018 
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Uraian  Nilai  

Total Biaya (Rp) 15.935.000 

Produksi (kg/ha) 1.500 

Harga Aktual (Rp/kg) 25.000 

TIP (Kg/Ha) 637 

      Sumber : Data primer, Mamuju (2018) 
 

Tabel 4. Analisis Titik Impas Harga Perbanyakan Benih Hibrida NASA 
29 di Desa Salukayu, Kec. Papalang, Kab. Mamuju, 2018 

Uraian Nilai 

Total Biaya (Rp) 15.935.000 

Produksi 
(kg/ha) 

1.500 

Harga Aktual 
(Rp/kg) 

25.000 

TIH (Rp/kg) 10.623 

       Sumber : Data primer, Mamuju (2018) 
 

Titik Impas Harga (TIH) perbanyakan benih hibrida NASA 29 sebesar 
Rp. 10.623 lebih rendah dari Harga Jual Aktual Rp. 25.000,-, ini 
menunjukan bahwa usaha tani perbanyakan jagung hibrida NASA 29 yang 
dilakukan memiliki nilai tambahan sebesar Rp.14.377. Perolehan nilai 
tambah sebesar Rp.14.377 menunjukan nilai toleransi terhadap perubahan 
produksi yang tercapai. Toleransi perubahan harga aktual pada usaha tani 
perbanyakan benih hibrida NASA 29 tersebut mencapai 57,51%, semakin 
besar presentase toleransi semakin efisein usaha tani yang dilakukan, 
dengan demikian usahatani perbanyakan benih jagung hibrida ini efisien.  

 
 

Tabel 5. Analisis Imbalan Kerja Perbanyakan Benih Hibrida NASA 29 
di Desa Salukayu, Kec. Papalang, Kab. Mamuju, 2018 
 

Uraian Nilai 

Penerimaan 13.800.000 

Total Biaya 4.723.500 

Keutungan 9.076.500 

Total Tenaga 
kerja 

102 
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Imbalan Kerja 88.985 

 

Dari perhitungan analisis imbalan kerja (IK) diketahui petani 
penangkar  mendapatkan imbalan kerja perhari  Rp. 88.985,-.   jika dihitung 
perbualn makan imbalan yang diperoleh petani penangkar mencapai Rp. 
2.669.559,-, dengan UMR mamuju Rp. 2.369.670,- (BPS 2019) maka imbilan 
kerja petani dari usaha tani perbanyakan benih jagung hibrida NASA 29 
realitif lebih tinggi. Dengan kondisi seperti itu, maka petani akan tambah 
giat melakukan usaha perbenihan jagung.  

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Penangkaran  benih  jagung  hibrida  layak  dan  menguntungkan  

diusahakan  oleh  petani penangkar 
2. Penangkaran benih jagung hibrida  NASA 29 oleh petani 

penangkar akan mempercepat penyebaran varietas jagung 
hibrida karya anak negeri 

3. Ketersediaan  benih  jagung  hibrida  ditingkat  petani  akan  
mengurangi  biaya  produksi karena harga jual benih jagung 
hibrida oleh petani jauh lebih murah dibandingkan harga jual 
benih jagung hibrida oleh swasta 

4. Teknologi penangkaran benih jagung hibrida mampu 
dilaksanakan petani 
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